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Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in the subject of Natural and Social 
Sciences (IPAS) through the application of the Problem-Based Learning (PBL) model with the 
demonstration method in class V of SDN 29 Ampenan. This study uses the Classroom Action Research 
(CAR) method consisting of two cycles, with the stages of planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of the study were 29 students of class V of SDN 29 Ampenan in the 2024/2025 
academic year. Data were collected through learning outcome tests, observations, and interviews, and 
analyzed quantitatively and qualitatively. The results showed a significant increase in student learning 
outcomes. In the pre-cycle, the average student score was 61.38 with a classical completeness of 44.83%. 
After the application of the PBL model with the demonstration method, learning outcomes increased in 
Cycle I with an average score of 71.72 and a classical completeness of 72.41%. Further improvement 
occurred in Cycle II, where the average score reached 91 with a classical completeness of 97%. In 
addition to improving academic grades, observations also show that student involvement and 
understanding of the concept of sound and its properties have increased significantly. The application 
of the Problem-Based Learning (PBL) model combined with the demonstration method is effective in 
improving student learning outcomes in learning. 
 
Keywords: Problem-Based Learning, demonstration method, learning outcomes, IPAS. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dengan 
metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 29 Ampenan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 29 siswa kelas V SDN 29 Ampenan tahun ajaran 
2024/2025. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan wawancara, serta dianalisis 
secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
hasil belajar siswa. Pada pra-siklus, rata-rata nilai siswa sebesar 61,38 dengan ketuntasan klasikal 
44,83%. Setelah penerapan model PBL dengan metode demonstrasi, hasil belajar meningkat pada Siklus 
I dengan rata-rata nilai 71,72 dan ketuntasan klasikal 72,41%. Peningkatan lebih lanjut terjadi pada 
Siklus II, di mana rata-rata nilai mencapai 91 dengan ketuntasan klasikal sebesar 97%. Selain 
peningkatan nilai akademik, observasi juga menunjukkan bahwa keterlibatan dan pemahaman siswa 
terhadap konsep bunyi dan sifatnya meningkat secara signifikan. Penerapan model Problem-Based 
Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: Problem-Based Learning, metode demonstrasi, hasil belajar, IPAS. 
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Pendahuluan  
 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah mata pelajaran terpadu yang dirancang untuk 
membekali siswa dengan pemahaman, keterampilan, 
dan sikap yang berkaitan dengan berbagai fenomena 
alam dan sosial di sekitar mereka (Husna, dkk., 2023). 
Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS tidak hanya 
berperan dalam mengembangkan kompetensi abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 
kolaborasi, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan 
literasi sains dan sosial (Muntari, dkk., 2023). Selain itu, 
mata pelajaran ini menumbuhkan kesadaran siswa 
akan hubungan antara manusia, lingkungan, dan 
teknologi (Ramdani, dkk., 2023; Gultom & 
Fathurrahman, 2025). Pendekatan pembelajaran IPAS 
berbasis eksplorasi, investigasi, serta pemecahan 
masalah, sehingga mendorong siswa untuk menjadi 
pembelajar yang aktif dan mandiri (Ernawati, 2023). 

Menurut Setiyaningrum (2018) Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 
pendekatan yang mengarahkan siswa untuk 
menghadapi suatu permasalahan dan mencari 
solusinya melalui pembelajaran aktif. Mayasari, dkk. 
(2016) menyatakan bahwa dalam PBL, siswa didorong 
untuk mengeksplorasi, menganalisis, serta menemukan 
solusi atas permasalahan yang relevan, sehingga dapat 
mengasah keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
kolaboratif, dan komunikatif. Pembelajaran ini 
melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai aktivitas 
yang memungkinkan mereka menemukan jawaban 
secara mandiri. Menurut Hendra (2021), PBL dimulai 
dengan guru memberikan permasalahan yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata. Selanjutnya, 
peserta didik secara aktif mengidentifikasi 
permasalahan berdasarkan pengetahuan mereka, 
menghubungkan materi dengan permasalahan 
tersebut, dan pada akhirnya menarik kesimpulan serta 
merumuskan solusi atas permasalahan yang diberikan. 

Menurut Afifi (2017) Melalui metode 
demonstrasi, siswa memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan dalam mengamati 
berbagai objek yang terlibat dalam suatu proses serta 
dapat menarik kesimpulan yang sesuai dengan 
harapan. Dibandingkan dengan metode ceramah dan 
tanya jawab, demonstrasi lebih efektif dalam 
mengurangi kesalahpahaman antara siswa dan guru, 
karena memungkinkan siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih jelas mengenai proses yang 
sedang diperagakan (Ramdani, dkk., 2021). Menurut 
Suwantin (2023), guru perlu mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
misalnya dengan menerapkan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam berbagai percobaan 
untuk menyelesaikan masalah. Pendekatan ini sejalan 
dengan tahap perkembangan kognitif siswa SD. 
Melalui percobaan tersebut, siswa akan lebih 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Tingkat penguasaan kompetensi mencerminkan 
pencapaian belajar siswa dan menjadi harapan bagi 
pendidik, sekolah, serta Masyarakat (Jamin, 2018). 
Keberhasilan siswa dinilai berdasarkan pencapaian 
nilai ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
(Widayanti & Nur’aini, 2020). Dalam pembelajaran 
IPAS, metode demonstrasi melibatkan siswa secara 
aktif dengan guru berperan sebagai pembimbing, 
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan hasil 
belajar dapat meningkat (Gafur, 2018).  

Model PBL dan metode demonstrasi saling 
melengkapi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS). PBL berfokus pada 
keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan nyata, sedangkan metode demonstrasi 
mendukung pemahaman dengan memperlihatkan 
konsep secara visual dan praktik langsung. Gabungan 
kedua pendekatan ini dapat meningkatkan 
pemahaman serta hasil belajar siswa (Rani & Mujianto, 
2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 29 Ampenan, 
yang mengalami tantangan dalam hasil belajar pada 
pelajaran IPAS. Melalui penerapan model PBL dengan 
metode demonstrasi, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan 
yang lebih konkret dan interaktif. Demonstrasi 
memungkinkan siswa untuk mengamati langsung 
proses bunyi melalui simulasi sederhana, sehingga 
membantu mereka memahami konsep secara lebih 
mendalam. Dengan demikian, diharapkan bahwa 
pendekatan ini akan meningkatkan motivasi, 
keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi. 
Rendahnya hasil belajar pada pelajaran IPAS di SDN 29 
Ampenan menunjukkan perlunya evaluasi terhadap 
metode pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional sering kali membuat 
siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses belajar-
mengajar, yang berdampak negatif terhadap 
pemahaman mereka. Oleh karena itu, penerapan model 
PBL dengan metode demonstrasi diharapkan dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V 
SD Negeri 29 Ampenan melalui penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) dengan metode 
demonstrasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas kombinasi model PBL dan 
metode demonstrasi dalam membantu siswa 



Journal of Classroom Action Research Mei 2025, Volume 7 Nomor 2, 769-774 
 

 

771 

memahami konsep-konsep IPAS secara lebih 
mendalam serta meningkatkan keterlibatan aktif 
mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana penerapan strategi ini dapat meningkatkan 
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di tingkat 
sekolah dasar. 
 
Metode  
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Gafur (2018) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah studi terstruktur tentang upaya peningkatan 
praktik pendidikan oleh sekelompok guru melalui 
penerapan berbagai tindakan dalam pembelajaran, 
yang didasarkan pada refleksi mereka terhadap hasil 
dari tindakan tersebut. Adapun pelaksanaannya terdiri 
dari 4 tahapan yang terdapat dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), mengacu pada teori yang 
dikemukakan Riyanto (2024), yaitu:  
1. Tahap perencanaan tindakan 

Pada tahap ini, serangkaian persiapan untuk 
memastikan kelancaran pelaksanaan penelitian. 
Langkah-langkah yang dilakukan meliputi 
menyamakan persepsi dengan guru mengenai 
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 
dengan metode demonstrasi, menyusun Modul 
Ajar, serta menyiapkan instrumen penelitian 
seperti LKPD dan lembar refleksi siswa. Selain itu, 
tahap ini juga mencakup persiapan bahan ajar dan 
alat peraga yang diperlukan dalam demonstrasi 
guna mendukung pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 

2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dengan metode demonstrasi 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPAS di 
kelas V SD Negeri 29 Ampenan. Proses 
pembelajaran diawali dengan penyajian 
permasalahan yang relevan dengan materi, diikuti 
dengan diskusi kelompok untuk menganalisis dan 
menemukan solusi. Metode demonstrasi 
digunakan untuk memperjelas konsep dan 
memberikan pengalaman konkret kepada siswa. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa dalam mengeksplorasi 

konsep, berdiskusi, dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran.  

3. Tahap observasi/evaluasi 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk menilai keterlibatan siswa, 
efektivitas penerapan model PBL dengan metode 
demonstrasi, serta kendala yang mungkin muncul. 
Evaluasi dilakukan setiap akhir pertemuan 
melalui tes hasil belajar, analisis lembar observasi, 
serta catatan perkembangan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah siswa. Hasil 
evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan langkah-langkah perbaikan dalam 
siklus pembelajaran berikutnya. 

4. Tahap refleksi  
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan 
analisis terhadap hasil observasi dan evaluasi yang 
telah dilakukan pada setiap siklus pembelajaran. 
Refleksi bertujuan untuk mengidentifikasi 
keberhasilan serta kendala yang dihadapi dalam 
penerapan model PBL dengan metode 
demonstrasi. Dari hasil refleksi ini, peneliti dan 
guru merancang perbaikan strategi pembelajaran 
untuk siklus selanjutnya guna meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas V SDN 29 
Ampenan pada tahun ajaran 2024/2025. Data 
dikumpulkan dalam bentuk tes awal, tes akhir, dan 
observasi siswa. 

Untuk analisis data: 
1. Data kuantitatif: Dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil tes yang diberikan kepada siswa 
pada setiap akhir pertemuan dan siklus 
pembelajaran. Analisis dilakukan dengan 
menghitung nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan belajar, serta peningkatan hasil 
belajar siswa sebelum dan setelah penerapan 
model Problem-Based Learning (PBL) dengan 
metode demonstrasi. Teknik analisis yang 
digunakan dengan menghitung persentase 
ketuntasan siswa berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Data kualitatif: Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan refleksi selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
85% peserta didik memperoleh nilai minimal 75. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Siklus I 

Pada Siklus I, fokus pembelajaran adalah 
pengenalan bunyi dan sifatnya dengan model Problem-
Based Learning (PBL) menggunakan metode 
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demonstrasi. Berikut hasil kuantitatif dan kualitatif 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Kuantitatif Siklus 1  
Rata-Rata Ketuntasan Klasikal (%) 

Pra siklus 61.38 44.83% 
Siklus 1 71.72 72.41% 

 

 
Gambar 1. Hasil Kuantitatif Siklus 1 

 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Secara kuantitatif, rata-rata nilai siswa 
meningkat dari 61,38 pada pra-siklus menjadi 71,72 
pada Siklus I, sementara ketuntasan klasikal 
mengalami kenaikan dari 44,83% menjadi 72,41%, yang 
berarti sebagian besar siswa telah mencapai standar 
kelulusan. Secara kualitatif, observasi menunjukkan 
bahwa keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok 
mulai meningkat, meskipun beberapa masih 
membutuhkan bimbingan dari guru. Namun, beberapa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan 
sifat bunyi, seperti mana bunyi yang sifatnya 
memantul, menggema, dan sehingga diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk 
memperdalam pemahaman mereka. 

 
Siklus 2 

Pada Siklus II, fokus pembelajaran adalah 
pengenalan bunyi dan sifatnya dengan model Problem-
Based Learning (PBL) menggunakan metode 
demonstrasi. Berikut hasil kuantitatif dan kualitatif: 

 
Tabel 2. Hasil Kuantitatif Siklus 2 

  Rata-rata Ketuntasan Klasikal (%) 
Siklus 1 71.72 72.41% 
Siklus 2 91 97% 

 

 
Gambar 2. Hasil Kuantitatif Siklus 2 

 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan baik dari segi kuantitatif 
maupun kualitatif dalam memahami konsep bunyi dan 
sifatnya. Secara kuantitatif, rata-rata nilai siswa 
meningkat dari 71,72 pada siklus 1 menjadi 91 pada 
siklus 2, dengan ketuntasan klasikal yang naik dari 
72,41% menjadi 97%. Hal ini menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik terhadap materi bunyi, termasuk 
bagaimana bunyi merambat melalui berbagai medium 
dan karakteristiknya.   

Secara kualitatif, siswa menunjukkan 
kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan sifat-
sifat bunyi, seperti pemantulan, penyerapan, dan 
perambatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam 
kerja kelompok, di mana siswa lebih aktif berdiskusi, 
berbagi pemahaman, dan memberikan solusi dalam 
menjelaskan fenomena bunyi, sehingga meningkatkan 
kolaborasi dan interaksi yang lebih efektif dalam 
pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 
metode demonstrasi. Model PBL menekankan pada 
pemberian masalah nyata sebagai titik awal 
pembelajaran, yang mendorong siswa untuk berpikir 
kritis dan mencari solusi melalui investigasi. Sementara 
itu, metode demonstrasi memungkinkan siswa untuk 
melihat secara langsung proses atau konsep yang 
dipelajari, sehingga memperkuat pemahaman mereka 
(Musyadad, dkk., 2019). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 
Problem-Based Learning (PBL) memberikan dampak 
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPAS dengan metode problem-based learning metode 
demonstrasi. Aktivitas yang berpusat pada siswa 
dalam penerapan model PBL akan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah 
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yang perlu terus dikembangkan oleh guru (Hikmawati 
dkk, 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sulistiana (2022) diperoleh peningkatan 
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
problem-based learning pada pelajaran IPA. Terdapat 
ketuntasan belajar peserta didik antara siklus 1 dan 
siklus 2 menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada 
penelitian tersebut untuk siklus 1 dan 2 pengukuran 
hasil belajar menggunakan soal essay sebanyak 5 soal. 
Hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa 
mengintegrasikan PBL dengan mata pelajaran IPAS 
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 
dengan mudah memecahkan masalah yang diberikan. 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh 
Gupita dan Wibowo (2021) Peningkatan aktivitas siswa 
dalam melakukan demonstrasi terlihat nyata 
peningkatanya pada tiap siklus. Hal ini dikarenakan 
pada siklus pertama siswa belum terbiasa dalam situasi 
belajar menggunakan metode demonstrasi mereka 
masih terlihat canggung dan kebingungan dengan 
langkah-langkah demonstrasi yang dilakukan, namun 
pada siklus kedua mereka sudah mulai beradaptasi 
dan terbiasa sehingga aktifitasnya meningkat. Begitu 
juga pada siklus ketiga siswa sudah terlihat mahir dan 
paham tentang metode demontrasi sehingga 
aktifitasnya optimal didukung oleh media belajar yang 
menarik dan jumlahnya banyak sehingga setiap siswa 
terlihat aktif dan antusias dalam melakukan 
demonstrasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa dari 53,58% pada siklus 
I menjadi 61,5% pada siklus II dan mencapai 84,6% 
pada siklus III. Terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa yang signifikan pada siklus I, II, dan III. Hasil 
penelitian ini memperkuat gagasan bahwa dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran IPAS yang bersifat abstrak dapat membuat 
siswa lebih memahami materi yang diberikan. 

Penelitian Suardana (2019) Penerapan model 
PBL dengan metode demonstrasi terbukti 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Siswa lebih aktif, 
termotivasi, dan memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam tentang sifat magnet. Hasil penelitian ini 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dari 
41,6% pada pra-siklus menjadi 66,6% pada siklus I dan 
mencapai 100% pada siklus II. Hasil belajar siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Menurut 
Hikmawati dkk. (2023) materi yang bersifat abstrak 
memerlukan alat peraga untuk membantu siswa dalam 
memahami konsep tersebut agar lebih konkret dan 
lebih mudah dipahami, khususnya bagi siswa di 
jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian ini memperkuat 
gagasan bahwa mengintegrasikan PBL dengan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran IPAS yang bersifat 
abstrak dapat meningkatan hasil belajar siswa. 

Kesimpulan  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 
dengan metode demonstrasi secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami 
konsep bunyi dan sifatnya. Pada Siklus I, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata dari 61,38 menjadi 71,72, 
dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 44,83% 
menjadi 72,41%. Siswa mulai menunjukkan 
keterlibatan lebih dalam diskusi kelompok, meskipun 
masih ada kesulitan dalam membedakan sifat bunyi. 
Pada Siklus II, pemahaman siswa semakin baik, 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata 
menjadi 91 dan ketuntasan klasikal mencapai 97%. 
Siswa lebih aktif dalam diskusi dan mampu 
menjelaskan sifat-sifat bunyi dengan lebih jelas. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menegaskan bahwa PBL dan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, serta pemahaman konsep abstrak dalam 
pembelajaran IPAS.  
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